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Fe consumption in adolescent women belonging to the 

childbearing age group has an important role in improving 

the quality of adolescent health. By consuming Fe it will 

reduce the risk of anemia in women. Anemia in women can 

cause complications in adolescent health such as 

decreased quality of work and study, decreased immunity. 

If anemia continues until the woman becomes pregnant, it 

can increase the risk of complications in the baby and 

mother, such as postpartum bleeding and the birth of a 

baby with low birth weight and premature. Therefore, 

researchers want to examine the knowledge and 

consumption of Fe tablets in the Kaliwates area in Jember 

Regency. The study is a descriptive study to see a picture 

of adolescent knowledge about Fe tablet consumption with 

a crossectional survey approach. The population of this 

study is adolescent girls in Kaliwates area in Jember 

Regency, data collection will be carried out in May 2024. 

The sample calculation in this study using g-power obtained 

the results of 47 samples with a drop out of 10% so that the 

total sample in this study was 52 people. The sampling 

technique of this study used a sampling quota. Data 

collection is carried out using google forms that are 

distributed randomly until the quota is met. From the study, 

it was found that most respondents had less knowledge, 

and did not consume Fe tablets appropriately. Only 15.4% 

of respondents took Fe tablets appropriately. At least 27 

people or 51.9% of them did not take Fe tablets. This shows 

the low knowledge and consumption of fe tablets for 

adolescent women in Kaliwates area in Jember Regency. 
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I. INTRODUCTION  

Anemia adalah kondisi jumlah eritrosit 
dalam tubuh mengalami penurunan, 
yang ditandai dengan turunnya 

hemoglobin, hematokrit dan hitung 
eritrosit. Dalam proses pembuatan 
eritrosit dibutuhkan protein dan 
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ketersediaan zat besi yang cukup dalam 
tubuh. Hemoglobin normal pada laki-laki 
adalah 13gr/dl sedangkan pada 
perempuan 12gr/dl (Astuti & Kulsum, 
2020; Rahayu et al., 2019). Kondisi ini 
dapat memengaruhi produktifitas dan 
kemampuan anak dalam belajar. Tinggi 
dna berat badan anak serta daya tahan 
tubuh anak bisa menurun. Dikemudian 
hari masalah ini akan memengaruhi 
proses kehamilan dan persalinan ibu. 
Komplikasi paling parah adalah abortus, 
berat badan bayi lahir rendah dan 
gangguan kontraksi yang berakhir pada 
kematian ibu ataupun anak(Rahayu et 
al., 2019). 
 
Penyebab dari anemia pada remaja bisa 
dikarenakan penghancuran sel secara 
berlebihan, kehilangan darah, produksi 
sel darah tidak optimal, rendahnya 
asupan zat besi,defisiensi asam 
folat,gangguan absorbsi (Rahayu et al., 
2019). Kejadian anemia paling tinggi 
berhubungan dengan kurangnya 
konsumsi zat besi, vitamin A/C/B12, 
asam folat, riboflavin(Nasruddin et al., 
2021). Pola makan sangat berhubungan 
dengan status anemia pada remaja putri, 
pola makan yang teratur maka akan 
meningkatkan kadar hemoglobin (Iftitah 
& Hanum, 2022). 
 
Penyebab anemia pada remaja paling 
banyak adalah kurangnya pengetahuan, 
kepatuhan konsumsi FE, pola 
menstruasi, status gizi dan beberapa 
penyakit seperti tyroid(Marselina et al., 
2022). Risiko kematian ibu di Jember 
semakin meningkat apabila ibu 
menderita anemia dan paritas yang 
semakin banyak (Jamila et al., 
2023).Pengetahuan dan kepatuhan ibu 
yang terhadap konsumsi tablet FE 
sangat memengaruhi status anemia ibu 
(Zuiatna, 2021). 
 
Jumlah prevalensi anemia pada remaja 
di dunia pada tahun 2018 adalah 
sebesar 4,8 juta remaja (WHO, 2018). 3 

dari 10 remaja wanita di Indonesia 
mengalami anemia, dan masih 
merupakan salah satu yang tertinggi di 
dunia. Angka anemia di negara-negara 
berkembang mencapai 53.7% 
(Riskesdas, 2018). Sedangkan, angka 
cakupan pemberian tablet tambah darah 
(TTD) pada remaja putri di Indonesia 
pada tahun 2021 sebesar 31,3%, 
sedangkan jawa timur masih berada 
dibawah rerata nasional yaitu 23,5% 
(SSGI, 2021). 
 
Tingginya angka anemia biasanya 
berhubungan dengan adanya perbedaan 
persepsi tentang definisi anemia itu 
sendiri. Pemahaman bahwa anemia 
adalah kekurangan volume daarah, 
sedangkan anemia sesungguhnya 
adalah kekurangan kadar hemoglobin 
dalam sel darah merah (Sulistyawati & 
Nurjanah, 2018). Pada kasus remaja 
salah satu faktor risiko dari peningkatan 
angka anemia pada remaja yang 
biasanya berhubungan dengan 
kurangnya penyuluhan di sekolah 
(Nasruddin et al., 2021). Salah satu cara 
utuk meningkatkan pengetahuan adalah 
dengan melakukan sosialisasi terkait 
anemia penting dilaksanakan kepada 
masyarakat terutama pada remaja (Dewi 
et al., 2022). Remaja dengan anemia 
bisa mengalami penurunan imunitas, 
gangguan konsentrasi, gangguan 
kebugaran dan produktvitas dan risiko 
kematian saat melahirkan. Salah satu 
penyebab dari kelahiran premature dan 
berat badan bayi rendah juga bisa 
dikarenakan karena anemia yang 
dialami ibu (Marselina et al., 2022). 

 
II. METHODS 

Penelitian adalah penelitian descriptive 
untuk melihat gambaran pengetahuan 
remaja tentang konsumsi tablet Fe 
dengan pendekatan crossectional 
survey. Populasi penelitian ini adalah 
remaja putri di Kabupaten Jember, 
pengambilan data dilakukan pada bulan 
Mei 2024. Penghitungan sample pada 
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penelitian ini menggunakan gpower 
didapatkan hasil 47 sample dengan drop 
out 10% sehingga total sample pada 
penelitian ini adalah 52 orang. Tehnik 
sampling penelitian ini menggunakan 
kuota sampling. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan google form 
yang disebarkan secara acak hingga 
kuota terpenuhi. 
 
Penelitian ini memiliki kriteria inklusi dan 
eksklusi. Untuk kriteria inklusi sebagai 
berikut: 1. Remaja putri, 2. Tinggal di 
Kecamatan Kaliwates Kabupaten 
Jember, 3. Remaja Putri yang memiliki 
Handphone, 4. Remaja Putri yang dapat 
mengakses ke internet. Dan untuk kriteria 

eksklusi sebagai berikut: 1. Remaja putri 
yang tidak memiliki/membawa 
HandPhone,2. Remaja Putri yang sakit, 
3. Remaja Putri tinggal diluar wilayah 
Kecamatan Kaliwates Kabupaten 
Jember, 4. Remaja Putri yang tidak dapat 
mengakses ke internet. Peneliti 
menggunakan instrumen berupa 
kuesioner baku yang telah melewati uji 
validitas dan reabilitas. Pada Definisi 
Operasional Memberikan skor: pada 
jawaban benar: pada jawaban salah: 
Kategori: 1. Baik jika >70-100%, 2. 
Kurang jika <70-0%. Pengolahan data 
menggunakan a. Editing (pengeditan 
data), b. Coding, c. Entry Data, d. 
Tabulating.

 

III. RESULT 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan karakteristik 

Responden. 
Kategori n % 
Jenis Kelamin 52 100 
Wanita   
Usia   
14 1 0.8 
15 1 0.8 
16 3 2.4 
17 8 6.5 
18 19 15.3 
19 6 4.8 
20 10 8.1 
21 1 0.8 
22 2 1.6 
23 1 0.8 
Pendidikan   
SMP 5 9.6 
SMA 27 52.1 
Perguruan 
Tinggi 

17 32.6 

Pekerja 3 5.7 
Total 52 100% 

 
Responden yang terlibat dalam penelitian 
ini berjumlah 52 orang dengan range usia 
mulai 14 tahun hingga 23 tahun. Jumlah 
paling banyak adalah pada kelompok 
usia 18 tahun (19 orang), 20 tahun (10 

orang) dan jumlah minimal dari tiap usia 
diwakili oleh 1 responden. Pendidikan 
terbanyak responden adalah SMA 
sejumlah 27 orang dan paling sedikit 
adalah pekerja dengan jumlah 3 orang. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Karekteristik 
Pengetahuan 

Kategori n % 
Pengetahuan   
Baik 2 3.8 
Kurang 50 96.2 
Total 52 100 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Karekteristik Konsumsi 

Fe 1 Bulan Terakhir 
Kategori n % 
Konsumsi Fe 
1 bulan 
terakhir 

  

Tidak 
Konsumsi 

27 51.9 

Kurang 10 19.2 
Tepat 8 15.4 
Lebih 7 13.5 
Total 52 100 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 
bahwa 50 responden memiliki 
pengetahuan yang kurang terhadap 
pentingnya konsumsi tablet Fe. Hanya 8 
orang yang mengonsumsi tablet Fe 
dengan tepat, sedangkan 27 orang 
diantaranya tidak mengkonsumsi Fe 

sama sekali dalam 1 bulan terakhir. 17 
orang tidak tepat dalam mengkonsumsi 
tablet Fe dalam 1 bulan terakhir, 10 orang 
diantaranya kurang konsumsi dan 7 
orang berlebih dalam mengkonsumsi 
tablet Fe seperti yang terlihat pada tabel 
3 diatas.

 
 

IV. DISCUSSION 

Responden yang terlibat pada 
penelitian ini adalah masuk kategori 
remaja dan dewasa awal Dimana 
kelompok tersebut merupakan 
kelompok usia subur. Pada penelitian 
ini konsumsi tepat Fe masih tergolong 
rendah karena hanya mencapai 15,4% 
saja. Kekurangan asam folat ini bisa 
menjadi indikator peningkatan kasus 
anemia, karena jumlah konsumsi 
vitamin seperti vitamin B12, asam folat, 
dan zat besi masih menjadi penyebab 
utama kasus anemia yang ada di 
masyarakat. Selain itu kasus kehamilan 
dengan anemia masih terjadi pada 50% 
kehamilan sehingga penting untuk 
dilakukan skrining lebih ketat dalam 
masa post-partum, suplemen gratis, 
diet seimbang dan pencegahan lainnya 
(Pamela et al., 2022). Konsumsi Fe 
yang rendah juga berhubungan dengan 
anemia pada ibu hamil di jawa timur 
yang mayoritas merupakan lulusan 
SMA/SLTA. Konsumsi fe pada wanita 
hamil masih kurang dari 90hari menjadi 
faktor yang berhubungan dengan 
anemia pada ibu hamil (Rizki et al., 
2018). Hal ini menjadi penting karena 
ibu dengan anemia diprediksi memiliki 
risiko kematian 9.6097 kali lebih tinggi 
dibanding ibu tanpa anemia (Jamila et 
al., 2023). Sedangkan angka 
ketidaktercapaian konsumsi tablet Fe 
pada ibu hamil seperti di wilayah 
Bondowoso mencapai 53.8% 
(Wardhani et al., 2023). Pada kelompok 
ibu hamil ada faktor lain seperti 
pendapatan keluarga, intake makanan 
tinggi energi dan zat besi juga menjadi 

salah satu faktor yang mendukung 
wanita hamil agar tidak terjadi anemia 
(Setyaningsih et al., 2015) 
 
Selain pada ibu hamil angka remaja 
dan kelompok usia subur di negara 
berkembang dengan anemia masih 
tinggi (47%) dan berhubungan dengan 
nutrisi dan penyakit kronis. Risiko 
semakin meningkat berhubungan 
dengan factor seperti kehamilan usia 
muda (19 tahun), paritas tinggi, riwayat 
keluarga dengan anemia dan konsumsi 
daging yang tidak rutin (Pamela et al., 
2022). Tingginya angka anemia ini 
didukung oleh rendahnya konsumsi 
makanan yang memiliki angka 
kecukupan energi, protein, karbohidrat, 
vitamin C, vitamin B12, Tembaga, zat 
besi dan rendahnya konsusmi susu 
sehingga terjadinya anemia 
(Setyaningsih et al., 2015). Jangka 
waktu menstruasi, berat badan, tinggi 
badan dan lingkar lengan atas pada 
remaja wanita menjadi indikator yang 
bisa menunjukkan angka kejadian 
anemia pada remaja (Sari et al., 2022). 
 
Pengetahuan responden pada 
penelitian ini termasuk dalam kategori 
kurang yang sejalan dengan kurang 
tepatnya konsumsi tablet Fe. 
Pengetahuan yang kurang terhadap 
anemia juga masih rendah pada remaja 
di SMA di Piyungan. Siswi masih 
kurang megetahui tentang definisi, 
tanda gejala, efek dan bagaimana 
mengurangi anemia (Nasruddin et al., 
2021). Pengetahuan siswi yang rendah 
tentang anemi bersamaan dengan 
rendahnya kadar hemoglobin pada 
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remaja(Nurhayati et al., 2019). Remaja 
wanita yang sudah memiliki 
pengetahuan tentang anemia 
cenderung menyepelekan konsumsi 
tablet Fe, dan kebanyakan remaja juga 
tidak menambah konsumi makanan 
tinggi vitamin C, buah, sayur sehingga 
lebih mudah terkena anemia 
(Nurmalitasari et al., 2022). 
 
Semakin tinggi pengetahuan remaja 
putri terhadap anemia maka remaja 
akan semakin patuh dalam meminum 
tablet zat besi yang akan meningkatkan 
level Hb (Siyami et al., 2023).Dalam 
rangka peningkatan pengetahuan 
tentang anemia pada remaja banyak 
kegiatan dilakukan seperti pelatihan 
duta anemia pada remaja. Dalam 
kegiatan ini didapatkan peningkatan 
pengetahuan peserta sebesar 19%. 
Pendidikan bisa dilakukan dengan 
roleplay dan peningkatan motivasi 
peserta sehingga peserta sadar dalam 
mampu meningkatkan pengetahuan 
teman sebayanya di sekolah (Wulan & 
Perdani, 2020).Upaya peningkatan 
pengetahuan remaja tentang anemia 
bisa dilakukan salah satunya dengan 
menggunakan booklet yang 
memberikan informasi yang terkait 
anemia dan issue kesehatan yang 
lainnya. Pemberian booklet ini bisa 
dilakukan pada saat penyuluhan 
sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat 
(Yulianingsiih et al., 2020). 
Pengawasan dalam konsumsi Fe bisa 
dilakukan secara berjenjang, mulai dari 
pendamping sekolah, hingga 
pemantauan dari puskesmas secara 
rutin yang berkoordinasi dengan 
sekolah dan dilaporkan secara periodik 
(Wulan & Perdani, 2020). 

 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa usia terendah 
dari wanita yang menjadi responden 

penelitian ini adalah 14 tahun dan paling 
tua adalah 23 tahun. Pengetahuan 
tentang konsumsi tablet Fe dan anemia 
masih kurang pada sebagian besar 
responden yang ditunjukkan dengan 
kurangnya konsumsi tablet Fe pada satu 
bulan terakhir ini. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bawah pengetahuan rendah 
terhadap pentingnya tablet Fe dan 
anemia berhubungan dengan rendahnya 
konsumsi Fe pada sebagian wanita yang 
menjadi sampel pada penelitian ini.
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